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Trading Ideas Market Close +/- Chg %
IHSG 5,929.20 -18.13 -0.30%
Take Stop Nikkei 21,363.05 26.93 0.13%
REKOMENDASI Profit/Bottom Loss/Buy Hangseng 28,711.76  14.27 0.05%
Fishing Back FTSE 100 7,542.87 26.70 0.36%
PTBA Spec.Buy 11,350-11,500 10,675 Xetra Dax 13,043.03 47.97 0.37%
CPIN SoS 3,020 3,230 Dow Jones 23,157.60 160.16 0.70%
ASII Spec.Buy 8,250-8,325 7,925 Nasdaq 6,624.22 0.56  0.01%
SMRA Spec.Buy 1,060-1,090 965 S&P 500 256126  1.90 0.07%
UNVR  Bow 5100051500 49,400
See our Trading Ideas pages, for further details Description Last +/- Chg %
Oil Price USD/barel 5815 03 0.47%
Saham Mkt us$ Rp Gold Price USD/Ounce 1279.56 -9.4 -0.73%
Telkom (TLK) NY 3138 4241 Nickel-LME (USS$/ton) 11586.00 -116.5 -1.00%
’ ’ Tin-LME (USS$/ton) 20160.00 -269.0 -1.32%
CPO Malaysia (RM/ton) 273400 00  0.00%
Stocks Date Agenda Coal EUR (US$/ton) 9375 05 0.54%
VE:’/SI(S:'; ;8 82: Egm Coal NWC (US$/ton) 95.10 11 1.22%
BEIN 25 Oct EGM Exchange Rate (Rp/USS) 13516.00 9.0 0.07%
MPMX 25 Oct EGM Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
Medali Dua 18378 -0.78%  6.14%
Stocks Events IDR/Ratio Cum Medali Syariah 1,701.9 0.13%  0.07%
MA Mantap 1,576.2 0.22% 14.50%
MD Asset Mantap Plus 1,494.3 0.11% 8.75%
MD ORI Dua 1,974.1 0.01% 8.76%
MD Pendapatan Tetap 11439 068%  7.52%
Stocks Ratio O : N Trading Date MD Rido Tiga 22617 0.35% 12.06%
INAI 1:2 23 Oct MD Stabil 11795 0.09% 5.87%
BSWD 3.1 1,890 15 Nov MA Grea.ter Infrastructure 1,235.8 0.77% -3.90%
SDPC 4:3 110 05 Dec MA Maxima 9029 -0.18% -7.18%
MD Capital Growth 1,003.2 2.26% -4.48%
MA Madania Syariah 10443 210% -4.07%
PT. M Cash Integrasi MA Mixed 1,130.1 -4.44% 3.72%
IDR (Offer) 1,385 MA Strategic TR 1,022.3 0.26% -2.03%
Shares 216,938,300 MD Kombinasi 771.5 1.66% 8.23%
Offer 24—26 October 2017 MA Multicash 1,360.3 0.39% 6.07%
Listing 31 October 2017 MD Kas 1,430.5 0.52% 6.31%
Harga Penutupan 18 Oktober 2017
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Market Review & Outlook

IHSG Minus (0.31%) Ke Level 5,929. Hari kedua perdagangan saham dalam negeri tercatat
minus (0.31%) ke Level 5,929 dengan tujuh indeks sektoral berakhir di zona merah, dipim-
pin sektor aneka industri (2.11%) dan infrastruktur (1.46%). Adapun sektor lainnya tercatat
berakhir di zona hijau, dipimpin sektor perdagangan yang menguat +0.94%. Hari ini
(19/10) akan dilaksanakannya Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia yang dapat mem-
berikan sentimen di bursa saham dalam negeri. Sementara itu, bursa saham di kawasan
Asia tercatat mixed, reli bursa saham Jepang berlanjut hingga akhir perdagangan hari ini,
sejalan dengan terus melemahnya kinerja mata uang yen yang mendorong prospek laba
eksportir. Indeks Kospi Korea Selatan ditutup turun (0.06%) di level 2,483. Adapun indeks
Hang Seng Hong Kong ditutup naik +0.05% di 28,712.

Bursa saham Amerika Serikat (AS) tercatat naik di akhir penutupan perdagangan dengan
indeks DJIA catatkan rekor ke level 23,158 atau naik +0.70%. Indeks S&P 500 naik +0.07%
ke level 2,561 dan indeks nasdaq composite tercatat naik tipis ke level 6,624 atau naik
+0.01%. Laju indeks terutama ditopang oleh saham IBM yang berhasil naik hampir 9% ka-
rena laporan kinerja yang lebih baik dari perkiraan. Sekitar 81% perusahaan yang telah
merilis kinerja berhasil melampaui perkiraan laba, sementara 73% melebihi perkiraan
penjualan.

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (Range: 5,910-5,950). IHSG ditutup
melemah pada perdagangan kemarin berada di level 5,929. Indeks berpotensi untuk kem-
bali melanjutkan pelemahannya dan bergerak menuju support level 5,910 hingga 5,890.
RSl yang bergerak meninggalkan wilayah overbought berpotensi membawa indeks
melemah. Namun jika indeks berbalik menguat maka berpeluang menguji resistance level

5,950. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluktuatif cenderung melemah terbatas.
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Macroeconomic Indicator Calendar (16 - 20 October 2017)
INDONESIA
usD1,76
Neraca Perdagangan Sep-2017 Mil uUsD1,72 Miliar uUsD1,18 Miliar
iliar
16 Ekspor (YoY) Sep-2017 9,34% 19,24% 18,04%
16 Impor (YoY) Sep-2017 13,13% 8,89% 20,60%
17 Penjualan Mobil (YoY) Sep-2017 -5,3% 5,7%
19 Deposit Facility Rates Oct-2017 - 3,5% 3,5%
19 Lending Facility Rates Oct-2017 - 5% 5%
19 BI-7DRRR Oct-2017 - 4,25% 4,25%
GLOBAL
16 Jepang Produksi Industri (YoY) Aug-2017 5,3% 4,7% 5,4%
16  Tiongkok Inflasi (YoY) Sep-2017 1,6% 1.8% 1.7%
16  Tiongkok Inflasi (YoY) Sep-2017 0,5% 0,4% 0,3%
17 AS Produksi Industri (YoY) Sep-2017 1,6% 1,5% 2%
17 Euro Inflasi Inti (YoY) Sep-2017 1,1% 1,2% 1,1%
17 Euro Inflasi (YoY) Sep-2017 1,5% 1,5% 1,5%
17 Euro Inflasi (MoM) Sep-2017 0,4% 0,3% 0,3%
_ Week Ended 13" , , .
18 AS EIA Stok Minyak Mentah -5,7 juta -2,7 juta -1,9 juta
Sep-2017
Penjualan Rumah Baru
18 AS Sep-2017 -4,7% -0,2% -0,5%
(MoM)
o . Week Ended 07™ . .
19 AS Continuing Jobless Claims - 1889 ribu 1988 ribu
Oct -2017
. . Week Ended 14" . .
19 AS Initial Jobless Claims - 243 ribu 236 ribu
Oct -2017
19 Jepang Neraca Perdagangan Sep-2017 18,1% 14,9%
19 Jepang Ekspor (YoY) Sep-2017 - 15,2% 15%
19 Jepang Impor (YoY) Sep-2017 - ¥113,6 miliar ¥525 miliar
19 Tiongkok PDB (QoQ) Q3-2017 - 6,9% 6,8%
19  Tiongkok PDB (YoY) Q3-2017 - 1,7% 1,5%
19 AS Budget Statement Sep-2017 - USD-108 miliar USD6 miliar
Penjualan Rumah Bekas
19 AS Sep-2017 - -1,7% -1,5%
(MoM)
Sumber: Tradingeconomics , Investing, dan Bloomberg (2017)
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Current Macroeconomic Indicators

Interest Rate

INDONESIA
A . Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)
e Fokus pada pertemuan RDG Bank Indonesia (BI) pada hari ini.
JIBOR O/N 4.378% -1.591 -4.138
Dalam rapat dewan gubernur tersebut, diperkirakan suku JIBOR 1 Week 4.858% -0.268 4832
bunga acuan BI (BI-7DRRR) akan dipertahankan di level 4,25% JIBOR 1 5.892% 0.131 -6.869
setelah dalam dua pertemuan terakhir berturut-turut BI JIBOR 1 Year 7.269% -0.092 -7.461

menurunkan tingkat suku bunga acuannnya sebesar 50 bps.

Meski inflasi tahunan diproyeksi stabil, peluang Description e Chg 1D (Pts) Chg YTD (Pts)
penurunan BI-7DRRR terbatas seiring besarnya sentimen glob- CDS 5Y (BPS) 110.5 (5.9) -36.07
al terutama terkait probabilitas normalisasi suku bunga acuan EMBIG 457.1 0.0 19.71
The Fed dan kebijakan fiskal Trump yang berpotensi mening- BFCIUS 03 0.0 0.64
. Baltic Dry 870.0 21.0 -82.00
katkan capital outflow. (Sumber: MCS )
Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%

GLOBAL pt g 1D (%) g YTD (%)
USD Index 97.433 0.00% -3.1%
¢ Defisit inventori minyak mentah Amerika Serikat (AS) di atas USD/JPY 109.680 0.00% 4.7%
ekspektasi pasar. Defisit inventori minyak mentah AS pada USD/SGD 1.381 0.00% -3.6%
minggu yang berakhir 13 Oktober 2017 tercatat sebesar 5,7 USD/MYR 4.263 0.00% -4.8%
. ' o . USD/THB 34.050 0.00% -3.8%

juta barel atau lebih besar dibandingkan dengan periode
USD/EUR 0.896 0.00% -4.2%
sebelumnya sebesar 2,7 juta barel dan ekspektasi pasar USD/CNY 6.796 0.00% 1.2%

sebesar 4,24 juta barel. (Sumber: Tradingeconomics)
Sumber: Bloomberg

e Statement hawkish dari pejabat The Fed. Presiden The Fed
Philadelphia, Patrick Harker (voting member), menyarankan
agar The Fed menaikkan tingkat suku bunga acuannya (FFR)
sekali lagi tahun ini. Sementara itu, William Dudley,

mengatakan bahwa The Fed saat ini sedang dalam proses

menuju lebih dari tiga kali kenaikan FFR di tahun 2018. Pasca
probabilitas kenaikan FFR pada

pernyataan tersebut,

pertemuan FOMC 13 Desember 2017 meningkat menjadi
91,7% (akses pagi ini) dibandingkan dengan hari sebelumnya

sebesar 87,8%. (Sumber: Marketwatch)
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ENRG Bidik Produksi Minyak 9.000 Barel per Hari

PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG) akan fokus pada produksi minyak dan gas (migas) melalui aset-
nya yang masih tersisa . Herwin Hidayat, Investor Relations ENRG mengatakan, hingga saat ini, pe-
rusahaan telah memproduksi rata-rata 8.600 barel minyak per hari. Hingga akhir tahun, ENRG opti-
mistis bisa mencapai 9.000 barel per hari

Blok Kangean dan Bentu menjadi andalan perusahaan. Sejatinya, ENRG masih memiliki Blok Malaka.
Namun, sumur minyak di blok ini sudah tua sehingga produksinya sudah tidak maksimal lagi. "Untuk
menjaga produksinya tidak berkurang saja sudah sulit, apalagi meningkatkan produksinya," imbuh
Herwin.

Kondisi ini pula yang membuat ENRG melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) atas 110 pekerja.
Jumlah ini setara dengan sepertiga total pekerja EMP Malacca Strait SA yang menjadi pengelola blok
tersebut.

Tekanan bagi ENRG tidak hanya datang dari Blok Malaka. Perusahaan juga terpaksa kehilangan aset-
nya di Blok Buzi lantaran Pemerintah Mozambik memilih tidak memperpanjang kontrak pengelolaan
blok tersebut. (sumber : kontan.co.id)

PPRO Siapkan Capex Rp 1,8 Triliun Pada 2018

Meski punya banyak rencana ekspansi, nyatanya PT PP Properti Tbk (PPRO) menurunkan target bel-
anja modal perusahaan di tahun 2018 yang akan datang. Tahun depan PPRO mengalokasikan bel-
anja modal sebesar Rp 1,8 triliun hingga Rp 2 triliun. PPRO hanya akan belanja lahan baru sebesar
Rp 300 miliar.

Terkait dengan belanja modal ini, PP Properti akan menggunakan sumber pendanaan dari pinjaman
bank dan obligasi serta MTN. Untuk obligasi ini, PPRO berencana akan menerbitkannya pada semes-
ter-1 2018 yang akan datang.

Belanja modal PPRO tahun 2018 ini lebih kecil ketimbang capital expenditure (capex) PPRO pada
tahun 2017 yang mencapai Rp 3,3 triliun hingga Rp 3,5 triliun.

Cadangan lahan yang sudah besar dan hasil yang tinggal dipanen pada tahun 2018 menjadi alasan
PPRO mencoba mengerem belanja lahan baru di tahun 2018 yang akan datang. (sumber : kon-
tan.co.id)

BBRI Stock Split 1:5

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) melakukan pemecahan nominal saham atau stock split dengan
rasio 1:5. Aksi korporasi ini telah disetujui pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB).

Latar belakang perseroan melakukan stock split adalah harga saham BBRI telah mengalami pening-
katan dalam lima tahun terakhir dengan CAGR sebesar 14,02%. Namun dengan peningkatan CAGR
volume perdagangan saham justru menunjukkan tren penurunan seiring dengan semakin tingginya
harga saham.

Melalui stock split perseroan bermaksud meningkatkan basis investor ritel domestik. Selain itu,BBRI
memberikan kesempatan pada investor ritel domestik untuk mampu memiliki saham blue chip.

Rencana perdagangan dengan nilai nominal setelah pemecahan akan dilaksanakan pada tanggal 10
November 2017. (Sumber:okezone.com)
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Investor JECC Bayar Kewajiban USD 16 Juta

PT Jembo Cable Thk (JECC) menyebutkan penyelesaian kontijensi antara perseroan dengan Standard
Chartered Bank (SCB) telah selesai dilakukan. Berdasarkan putusan Badan Arbitrase Singapore (SIAC)
pada tanggal 28 September 2012 ditetapkan bahwa perseroan diwajibkan melakukan pembayaran
kepada SCB sebesar USD16.067.047 terkait transaksi ISDA 2002 yang dibuat perseroan dan SCB.

Penyelesaian dilakukan setelah mediasi dan kesepakatan yang tertuang dalam Standstill and Condi-
tional Settlement Agreement pada 13 Oktober 2017 dimana kewajiban perseroan diambil alih oleh
PT Monaspermata Persada selaku pemegang saham mayoritas perseroan.

PT Monaspermata Persada akan melakukan pembayaran sebesar USD3 juta dalam waktu 7 hari
setelah 13 Oktober 2017 dan sisa pembayaran sebesar USD7 juta sesuai dengan kesepakatan akan
dibayarkan dalam jangka waktu 6 bulan yakni hingga 13 April 2018.

JECC tahun ini merevisi target bisnis sedikit lebih rendah dari target awal. JECC mematok kenaikan
laba bersih di kisaran 5%-5,5%. Adapun sampai semester pertama 2017 ini laba bersih Rp 55 miliar.
Penjualan domestik sampai paruh pertama tahun ini tercatat tumbuh 6,3% dari Rp945 miliar men-
jadi Rp1,005 triliun.

Namun bisnis ekspor turun 79% jadi hanya Rp16 miliar dibanding periode yang sama tahun lalu yang
sebesar Rp 77 miliar. Kenaikan paling tinggi berasal dari produk kabel alumunium yang tumbuh 45%
dari Rp 160 miliar menjadi Rp233 miliar. Namun kontribusinya tidak sebesar kabel tembaga.
(Sumber:okezone.com)

VIVA Mempercepat Pembayaran Utang

PT Visi Media Asia Tbk mempercepat pembayaran utang lama lewat refinancing. VIVA
menandatangani senior facility agreement dan junior facility agreement beserta dokumen
penjaminan untuk pembiayaan kembali utang VIVA senilai US$ 230 juta.

VIVA menandatangani senior facility agreement dengan nilai USS 173,60 juta. VIVA pun
mengamankan junior term loan facility USS 78,37 juta. Dari fasilitas baru ini VIVA dikenakan bunga
rata-rata 12% per tahun dengan tenor 5 tahun. Beban bunga yang dapat dihemat oleh VIVA selama
5 tahun ke depan mencapai lebih dari Rp 1,5 triliun.

VIVA berencana menggunakan dana efisiensi lewat percepatan pembayaran utang ini untuk
mengembangkan usaha. Sejauh ini VIVA telah menetapkan digital roadmap masa depan.
Rencananya, VIVA akan menyinergikan stasiun televisi free to air ANTV dan tvOne dengan media
digital portal viva.co.id. Selanjutnya VIVA juga memperkenalkan aplikasi Viva Mobile dan aplikasi
tvOne connect. VIVA juga menyertakan program-program off air, serta memanfaatkan secara
maksimal kekuatan media sosial untuk meningkatkan keterlibatan pemirsa. (sumber: Kontan.co.id)

ERAA Mendirikan Anak Usaha di Singapura

PT Erajaya Swasembada Tbk memperluas bisnisnya dengan mendirikan anak usaha di Singapura.
Pada tanggal 16 Oktober 2017, ERAA telah mendirikan entitas anak di Singapura dengan nama
Erajaya Swasembada Pte Ltd.

Anak usaha ERAA ini nantinya akan menjalankan usaha distribusi dan ritel di Singapura dengan
kepemilikan saham yang seluruhnya dimiliki oleh ERAA. Dengan berkembangnya anak usaha ERAA
di Singapura ini, manajemen berharap hal ini akan mendorong pertumbuhan usaha yang
tengah dijalankan oleh ERAA saat ini. (sumber: Kontan.co.id)
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